Y
v

NOMI |
NGUNAN |

107

Tt

._..:.,.__vvn..a&-—:- -
\ .

UNIVERSITAS SRIWIJAYA
FAKULTAS EKONOMI
INDERALAYA

SKRIPSI
ANALISIS

KiTEEEANGAN EKONOMI ANTARKABUPATEN/ KOTA
DI PROVINSE SUMATERA SELATAN

Disusun Oleh:
Benny Setiono
01023120015

UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN DARI SYARAT-SYARAT
GUNA MENCAPAI GELAR
SARJANA EKONOMI
2006

rd
%




'
230.91F ©7

%@ UNIVERSITAS SRIWIJAYA

G FAKULTAS EKONOMI

W INDERALAYA
SKRIPSI
ANALISIS

KETIMPANGAN EKONOMI ANTARKABUPATEN/ KOTA
DI PROVINSI SUMATERA SELATAN

R.N\3T7 16
1 \®% Disusun Oleh:

Benny Setiono
01023120015

UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN DARI SYARAT-SYARAT
GUNA MENCAPAI GELAR
SARJANA EKONOMI
2006



UNIVERSITAS SRIWIJAYA
FAKULTAS EKONOMI
INDERALAYA

TANDA PERSETUJUAN SKRIPSI

NAMA : BENNY SETIONO
NIM . 01023120015
JURUSAN ‘  <STUDI PEMBANGUNAN

MATA KULIAH : KEUANGAN DAERAH
.JUDUL SKRIPSI : ANALISIS KETIMPANGAN EKONOMI
ANTARKABUPATEN/ KOTA DI PROVINSI
SUMATERA SELATAN '

PANITIA PEMBIMBING SKRIPSI
TANGGAL: 12 JANUARI 2006 KETUA PANITIA:

N~

DR. Svamsurijal, AK
NIP. 130900942

TANGGAL: 12 JANUARI 2006 ANCGOTA

NIP. 131993979

it



UNIVERSITAS SRIWIJAYA
FAKULTAS EKONOMI
INDERALAYA

ANALISIS
KETIMPANGAN EKONOMI ANTARKABUPATEN/ KOTA
DI PROVINSI SUMATERA SELATAN

Te‘Iah dipertahankan di depan panitia ujian komphrehensif
pada tanggal 6 Januari 2006
Dan dinyatakan telah memenuhi syarat untuk diterima.

Panitia Ujian Komphrehensif

Inderalaya, 6 Januari 2006

Ketua: Anggota: ' Anggota:

DR. Syamsurijal, AK Drs. Sahel, M. Si Dra. Hi. Enny Muhaini
NIP. 130900942 NIP. 131993979 NIP. 131109615

Mengetahui
Ketua Jurusan,

NIP.131993979

iii



“Education is leading human souls to what is best,
and making what is BEST out of them,
cause education is progresive discovery

of our own ignorance”

Kupersembahkan Kkarya ini untuk:
e “Sang Maha Pencipta”
¢ Kedua Orangtuaku Terhsih
e Para Pendidikku
e Saudaraku
e Sahabat-sahabatku

e Teman-temanku



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena skripsi yang -
berjudul “Analisis Ketimpangan Ekonomi antarKabupaten/ Kota di Provinsi
Sumatera Selatan ini dapat diselesaikan guna persyaratan memperoleh gelar sarjana
dapat saya penuhi.

Penelitian yang membahas tentang masalah ketimpangan ekonomi di Provinsi
Sumatera Selatan ini dilihat dari sisi pendapatan (PDRB). Dalam penelitian ini
menggunakan analisis indeks Williamson dan indeks entropi Theil guna mengetahui
tingkat ketimpangan antar wilayah. Selain itu dipergunakan Rasio Gini untuk
mengukur tingkat kesenjangan pembagian/ distribusi pendapatan. Di lain pihak
diperkuat dengan analisis tipologi dacrah untuk mengetahui gambaran tentang pola
dan struktur pertumbuhan ekonomi masing-masing daerah.

Data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dalam
bentuk ‘time series’ (1993-2003) yang diperolah dari Biro Pusat Statistik (BPS),
instansi-instansi terkait, literature-literatur, dan penelitian terdahulu.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna. Karena

keterbatasan tersebut, penulis mohon saran dan kritik yang membangun demi
perbaikan penulisan skripsi ini.

Palembang, Januari 2006

Benny Setiono



UCAPAN TERIMA KASIII

Puji dan syukur kehadirat Tuhan Yang maha Esa, karena berkat kuasa-

Nya-lah penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Penulis sadar bahwa skripsiini tidak

pernah akan sclesai lanpa bantuan mercka yang (clah berjasa mambcri sumbangsi

pemikiran dan tenaga sehingga dalam kesempatan ini penulis ingin mengucapkan

terima kasih kepada:

1.

2.

Prof. Dr. Ir. H. Zainal Ridho Djafar, selaku Rektor Universitas Sriwijaya.

DR. Syamsurijal AK_, sclaku Dckan Fakultas Ekonomi sckaligus sclaku ketua
pembimbing skripsi.

Drs. Suhel M, Si, selaku Ketua Jurusan Studi Pembangunan sekaligus selaku
anggota pembimbing skripsi.

Dra. Hj. Enny Muhaini, sclaku dosen tamu dalam panitia ujian komprehensif.
Kedua orang tuaku, Bartolomeus Wilarno dan Theresia Murniaty, yang telah
memberikan banyak pengorbanan dan curahan kasih sayang baik lahir
maupun bathin untuk kemajuan pendidikan maupun penghidupan dan yang
sclalu merawat dan manjaga putera-puteranya tanpa kenal lelah.

Saudaraku Denny Anugrah Saputro, yang telah menjadi adik terbaik dan
selalu mendukungku setiap saat.

Semua tim dosen yang telah memberikan banyak ilmu pengetahuan guna

mendukung penulisan skripsi ini. Terina kasih kepada Bpk. Imam Asngari dan

vi



Bpk. Hennys Mulia, dan semua tim dosen yang telah memberikan sumbangsi
pemikiran besar bagi penulisan skripsi ini.

8. Semua guru-guruku terdahulu (mulai dari TK. Sidoharjo Karanganyar, SD
lndriésana, SLTP Xaverius I, dan SMU Xaverius 1) yang tidak mampu
kuscbutkan namanya satu persatu; hanya -ucapan terima kasih yang tulus
kupersembahkan kepada kalian sehingga aku bisa menjadi seperti sekarang
ini.

9. Rosita, SE (Mbakyu,,) yang selalu membantu. memperlancar segala urusan
akademik dan kesabaran scrta profesionalitasnya dalam menjalankan scgala
tugas akademik yang diemban bagi kami semua.

10. Sahabat-sahabatku; Jefry (Cecep), Febri (Tie-tie), Martinus, Lamsa (A lung),
Rini, Ankgie, dan lain-lain yang telah memberikan dukungan lahir dan bathin.

11. Teman-temanku: Robet, Ajib, Habib, Chepty, Lili, Nolri. Rizki, Tya, Budi,

Wisman, Anca, rombngan ‘romo’ dan seluruh teman-temanku yang tidak
mampu kusebutkan namanya satu persatu; terimakasih kuucapkan kepada
kalian semua, dan aku telah belajar banyak hal dari kalian semua.

2. Dan kepada scmua pihak yang tclah memberikan konstribusi besar bagn

terselesainya skripsi ini.
Akhir kata,_ yang hanya penulis dapat lakukan untuk membalas jasa
kepada semua pihak yang telah membantu hanyalah ucapan terima kasih sedalam-
dalamnya scrta doa yang tulus scmoga Tuhan menganugerahkan scgala yang terbaik

bagi kita semua.



DAFTAR ISI

T  sissssniensvmsassonss anssis s HREIRET coseammssmasoss sl ERATRI s evores s Ao RS i
T B R 1] o) pe—————— R R 1
Pengesahan SKIIPSI  cooorirrerrresenimmnnis s i
Moto dan Persembnahan .o v
KAAPCNEANAT  ocovensiusonnmansiisssitsssspvomvommsastanisssas s s 88 Sisussansonasasanes v
Ucapan Terima K;lsih ............................................................................................. vl
BIalar 81 somsvessmmmmemmmomessosnssson BTG SEE psssmammomex e e s SER G S ERATE oo vill
5L 0] I ———————————— e s R X
Daftar GAMDAT  ooeiiire et eriesesrese st eee s e s X1
DEtAELAMPINAT cosssimymmpmus s msssnsnusssnssuss s S SRR -y s vanies Xii
BISIACT oemwommmmsxsssnensommsanssdl SRS oomss T asossresbsgsssmnnssenmssnsrar e s A PSP Xt
BAB I.PENDAHULUAN
1.1, Latar BelaKang oo 1
. 2. Permasalahan  .ocoiciiiiiiiiesieeeneseniessisnreese s s s esonas s s st 7
1. 3. Tujuan Penelitian o 7
4. Manfaat Penglitian = cosvmmmssmamsmmmmmssmsrsamsaosms e srimmass sns 8
BAB II. TINJAUAN PUSTAKA
2. V. CETAMPRE TEOKL ..ensmmmonssssmsssonmmensesiisn s sninssniion AR HEE S SRR Y 9
2. 1. 1. Pertumbuhan Ekonomi Wilayah s wan wmmnn smmapmne ane D
2. 1.2, Pendapatan Regional ... 1
2 T S Dbl T ndaoNi o s g sy s ssosammm wemsmn 05
2. 1.4, Ketimpangan EkonomdantarDagrah .. ... a ey VO
2.2. Penelitian Terdahulu .. .'m&’ﬂxlm,m <7 S W 16
2. 3. Hipotesis ..o o s A% miw “JAYA ......... (¥ |

%o, BAFTAR :
TARGG A{

Vil



BAB II1. METODE PENELITIAN

(93} (98]
o

W

(93)

3. 4. Batasan Variabel

1. Ruang Lingkup Penclitian
. Data dan Sumber Data

. Analisis Dala

BAB IV, HASIL. DAN PEMBAHASAN

4. 1. Gambaran Umum

4. 1.

. Jarak dari Palembang ke Kabupaten/ Kota
. Penduduk

. Letak Geografi dan Wilayah Adsministrasi Provinsi

Sumatera Selatan

. Pendapatan Regional

4. 1. 4. 1. Produk Domestik Regional Bruto
4. 1. 4. 2. Pertumbuhan Ckonomi :

4. 1. 4. 3. Pendapatan Per Kapita

4. 2. Analisa

4. 2. 1. Analisa Ketimpangan Ekonomi antarKabupaten/

Kota di Provinsi Sumatcra Sclatan

4.2. 2. Analisis Tipologi Kabupaten/ Kota

di Provinsi Sumatera Sclatan

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

5. 1. Kesimpulan

5. 2. Saran

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

26
27
27



Tabel 1.

Tabel 1.

Tabel 3.
Tabel 4.

Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.

Tabcl 4.

[§9]

)

o

[0S

DAFTAR TABEL

. Pertumbuhan Ekonomi Kota/ Kabupaten di Provinsi

Sumatera Selatan Atas Dasar Harga Konstan 1993

Tahun 1993-2003 (Dengan Migas)

. Pendapatan Per Kapita Atas Dasar Harga Konstan 1993

Kabupaten/ Kota di Provinsi Sumatera Selatan

Tahun 1993-2003 (Dengan Migas)

. Tipologi Dacrah

401

—
)

. 3. Jumlah Penduduk Sumatera Selatan Tahun 1993-2003

PDRB Kabupaten/ Kota di Provinsi Sumatera Selatan
Tahun 1993-2003

. Pendapatan Regional Per Kapita Kabupaten/ Kota

di Provinsi.Sumatera Sclatan Tahun 1993-2003

. Indeks Williamson Provinsi Sumatera Selatan

Tahun 1993-2003

. Indeks entropi Theil Provinsi Sumatera Selatan

Tahun 1993-2003

..........



Gambar 2.
Gambar 2.

Gambar 4.

Gambuar 4.

Gambar 4.

Gambar 4.

Gambar 4.

2

o

[

O o AT —
0.l 0T R S ————————
I. 1. Grafik Indeks Williamson Provinsi Sumatera Selatan

Tahun 19932003 sconovmsssssnimumssmmasssseg
1. 2. Grafik Indeks entropi Theil Provinsi Sumatera Selatan

Tahun 1993-2003 e
1. 3. Grafik Indeks Angka Gini Provinsi Sumatera Selatan

Tahun 1993-2003 e,
2. 1. Grafik Pola Tipologi Daerah Provinsi Sumatera Selatan

I TR 61 U ————
2.2, Pela Pola Tipologi Dacrah Provinsi Sumatera Sclatan

Tahun 1993-2003

Xi



Lampiran [.

Lampiran I1.

Lampiran [11.

Lampiran [V.

DAFTAK LAMPIRAN
Perhitungan Indeks Williamson (IW)
Provinsi Sumatera Sclatan Tahun 1993-2003 ...l

Perhitungan Indeks entropi Theil (1y)
Provinsi Sumatcra Selatan Tahun 1993-2003 ...,

Perhitungan Angka Gini Provinsi Sumatera Selatan
Menurut Lapangan Usaha Tahun 1993-2003 ...

PDRB Provinsi Sumatcra Sclatan Atas Dasar Harga Konstan
Tahun 1993 Menurut Lapangan Usaha ...

X1l



ABSTRACT

This rescarch have a goal to know and to analysis the level of regional
imbalance which happened in South of Sumatra province, observed from Gross
Regional Domestic Product, even more income per capita of population.

Data used on this research are from secondary data “time series’ in the eleven
years period observation (1993 — 2003) which originates from statistical center
committee and the others department. This analysis instrument which used are
William Index, Theil Index, Gini coefficient and qualitative analysis of regional
tipology for determinate value of economic imbalance level and influence factor.

In this research getting point that imbalance level which happened in South of
Sumatra province is still relatively high. It seen from William average index have
achieve 0.4618, Theil average index i1s 0.00179 and Gini average coefficient about
0.3027. That points felt so relatively high because there is no change to the better
condition (limit zero), in fact the trend is always to keep away from zero point. The
other way, by using regional tipologi analysis, South of Sumatra province can be four
region; high growth and high income, high growth but low income, high income but
low growth, and low growth and low income.

From this research have done, can be reference for academician 1o advance
the study of regional development even though for public decision makers heading to
regional development which direction and to spread in the future.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui serta mengan?lisis .tingkat
ketimpangan regional yang terjadi di Provinsi Sumatera Selatan, ditinjau dari aspek
Produk Domestik Regional Bruto maupun pendapatan per kapita masyarakat.

Data yang dipergunakan dalam penelitian* ini adalah data sekunder ‘time
series’ dalam kurun waktu sebelas tahun pengamatan (1993-2003) berasal dari Biro
Pusat Statistik dan instansi lain yang terkait. Alat analisis yang dipergunakan adalah
Indeks Williamson, Indeks entropi Theil, koefisien Gini serta analisis kualitatif
tipologi daerah untuk menentukan beasrnya tingkat ketimpangan ekonomi serta
faktor-faktor pengaruhnya.

Dalam penclitian ini diperoleh hasil bahwa tingkat ketimpangan ekonomi
yang terjadi di Provinsi Sumatera Selatan masih relatif tinggi. Terlihat dari indeks
Williamson rata-rata mencapai 0,4618, Indeks entropi Theil rata-rata sebesar 0,00179,
dan koefisien Gini rata-rata sebesar 0,3027. Angka-angka tersebut dirasakan relatif
tinggi karena tidak terjadi perubahan ke arah yang lebih baik (mendekati nol), justru
trendnya selalu menjauhi angka nol. Di lain pihak, dengan mempergunakan analisis
pola tipologi daerah, Provinsi Sumatera Selatan dapat dibagi menjadi empat daerah;
daerah cepat maju dan cepat tumbuh, daerah berkembang cepat, daerah maju tapi
tertekan, dan daerah relatif tertinggal.

Diharap.kan penelitian yang telah dilakukan ini dapat dijadikan referensi bagi
para akademisi guna pengembangan kajian pembangunan daerah maupun bagi

pengambilan kebijaksanaan umum raenuju pembangunan kawasan yang lebih terarah
dan marata di masa depan.

X1V



BAB I
PENDAIIULUAN
1. 1. Latar Belakang Penclitian

Pembangunan pada dasarnya merupakan suatu proses multidimensional
dengan mclibatkan scgenap pengorganisasian dan peninjauan kembali atas sistem-
sisem ekonomi dan sosial sccara kescluruhan'. Proses pembangunan  tersebut
berlangsung dalam jangka yang panjang dalam upaya peningkatan kesejahteraan
masyarakat baik berupa pendapatan maupun output. Selain itu juga terkait dengan
perubahan-perubahan  yang cukup mendasar, baik mengenai pengorganisasian
kelembagaan, struktur adsministrasi, maupun keadaan sosial dan adat-istiadat
masyarakat yang bersangkutan.

Upaya pembangunan yang melibatkan segenap unsur-unsur sosial
ckonomi masyarakat terscbut bertujuan untuk mewujudkan suatu masyarakat yang
adil dan makmur berdasarkan Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945. Selain itu,
tujuan lain dari proses pembangunan adalah untuk dapat menghapus tingkat
kemiskinan, mengurangi kepincangan distribusi pendapatan serta dapat mengatasi
tingkat pengangguran.  Hal ini merupakan  suatu bentuk  keberhasilan  dari
pembangunan,

Keberhasilan dalam suatu proses pembangunan dapat dinilai dari berbagai

macam tolak ukur. Salah satu tolak ukurnya adalah pendekatan secara ekonomi

1o . o B
Yodaro, Pembangunan lkonomi di Dimia Ketiga, 2000, hal.92
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ditinjau dari aspck pemerataan pcndapalzm". Sclama masa Orde Baru, pembangunan
yang dilakukan selalu mengedepankan aspek pemerataan sebagaimana dikemukakan
dalam konsep ‘Irilogi Pembangunan’. Pada akhir tahun 1970an, konsep ini dirinci
lebih lanjut dalam bentuk kebijaksanaan ‘Delupan Jalur Pemeratuan’. Hal ini
merupakan suatu implikasi upaya pemerataan kegiatan ckonomi masyarakat. Dengan
langkah yang ditempuh tersebut, pemerintah berharap bahwa pelaksanaan
pembangunan dapat. berjalan  dengan lancar dan  berlangsung  secara
berkesinambungan di b.crbagai daerah.

Sciring dengan perkembangan jaman dan Kemajuan ckonomi, harapan
yang besar dari pemerintah dan masyarakat untuk dapat membangun daerah
berdasarkan kemampuan dan kehendak dacrah sendiri ternyata dari tahun ke tahun
dirasakan semakin jauh dari kenyataan. Yang terjadi adalah munculnya
ketergantungan fiskal dan subsidi serta bantuan Pemerintah Pusat schagal wujud
ketidakberdayaan Pemerintah Daerah dalam membiayai Belanja Daerah.

Banyak kritik yang bermaunculan selama ini adalah terlalu besarnya

dominasi Pemerintah Pusat terhadap Pemerintah Daerah. Suatu pola sistem
pemerintahan yang sentralisik dan scragam yang sclama imi dikembangkan olch
Pemerintah Pusat, telah mamatikan inisiatif maupun kreatifitas dari masing-masing

3 3 v :
daerah’. Pemerintah Daerah kurang diberikan keleluasaan dalam menentukan

kebijaksanaan yang diambil menyangkut kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat

2 - . . . . oy
; Faisal Basti, Perckonomian Indonesic Menjelang Abad XX1, Erlangga, 1997 hal 100

Scnada yang dikemukakan olch Abdul Azis Kamis, Koordinator FITRA Palembang, dalam Semiloka
Angkatan 11 Pemberdayaan Pemerintahan Desa Uniuk Kesejalueraan Rakvar, 2003



di dacrahnya sendiri. Kewenangan yang sclama ini diberikan kepada dacrah, kurang
disertai dengan pemberia.n infrastruktur yang memadai, penyediaan sumber daya
manusia yang handal serta pembiayaan yang adil. Dengan kondisi yang demikian,
bukannya memunculkan kemandirian daerah, tetapi justru menimbulkan
ketergantungan Pemerintah Dacrah terhadap Pemerintah Pusat.

Pemerintah Pusat melakukan campur tangan terhadap Pemerintah Daerah
dengan alasan masih lemahnya kualitas sumber daya manusia yang ada di daerah
serta dapat menjamin stabilitas nasional. Sehingga upaya campur tangan tersebut
dipandang scbagai prasyarat untuk menciptakan persatuan dan dapat mendorong
pertumbuhan ekonomi. Namun dalam jangka panjang, intervensi Pemerintah Pusat
yang terlalu besar kepada Pemerintah Daerah telah menimbulkan ketimpangan
ataupun ketidakadilan dalam pembagian  sumber-sumber  keuangan, lambatnya
pembangunan infrastruktur sosial ckonomi, rendahnya tingkat pengembalian proyck-
proyek publik, serta memperlambat pengembangan lembaga-lembaga sosial ekonomi
di berbagai daerah. Akhirnya, permasalahan-permasalahan tersebut berimbas secara
langsung kepada masyarakat seperti terjadinya iveningkatan pengangguran,
kemiskinan dan bcrbagai' bentuk stkap ketidakpuasan masyarakat terhadap kinerja

pemerintah.

Dengan kondisi pembangunan yang kurang merata dan munculnya

kesenjangan antardaerah tersebut memang merupakan persoalan  yang cukup
signifikan. Ini discbabkan ada beberapa dacrah yang mengalami pertumbuhan

ekonomi yang cepat, sedangkan di sisi lain muncul dacrah-daerah yang



pertumbuhannya lambat. Pertumbuhan ckonomi merupakan salah satu indikator
keberhasilan pembangunan yang dapat diukur dengan produk domestik regional bruto
(PDRB) vang berfluktuasi’. Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi di

Indonesia yang mengalami pertumbuhan ekonomi cukup tinggi. Pada tahun 2003,
perckonomian Sumatera Sclatan mengalami peningkatan scbesar 4,52 persen atau
lebih tinggi dibandingkan pertumbuhan yang dapa.t dicapai tahun sebelumnya, yaitu
sbesar 3,76 persen. ‘lingkat pertumbuhan ini nwruﬁakan tingkat pertumbuhan yang
tinggi selama kurun waktu enam tahun terakhir setelah tahun 1997 yang mencapai

4,74 persen.

Tabel 1.1
Pertumbuhan Ekonomi Kota/ Kabupaten
di Provinsi Sumatera Selatan Atas Dasar Harga Koastan 1993
Tahun 1993 — 2003 (Dengan Migas)
(dalam persen)

V4?2 353 520 773 739 12 3% N0 041 | 444 7 06
Y S6 410 (IN L] DR 4 (K} Y42 121 ; 10 2R 10,13
14.064 464 R 36 6 X3 10 10 11 66 7:27 TR7 12.92 7.62
029 385 357 2371 Sus 387 7 50 376 1 A450] 473
-11.43 -7.32 016 NS -4 46 37 603 S 2647 679
439 17| 2R 1.6G 218 609 1.59 286 I84 095
18.90 365 B2t et 263l 258 197 | 2386 142 35
IR B S D) 5.87 4.36 1oz |o-2008 1.88 1.83 221
4681 320 5.30 2.08 4781 254 5.21 A 413370
5.20 3.2% 572 415 4811 aks N6ty 161 | 452
‘898 {2281 3711 - 394 469 [ 2458 1,83 042 | s

Sumber: Biro Pusar Statistik Provinsi Sumatera Selatan

LR Y it %
Mudrajad Kuncoro, Otonomi dan Pembcngunan dacralh (Reformase, Percncanccan, Straeei, dan
Peluang), 2004, hal. 123 .



Dari tabel di atas, pertumbuhan ekonomi tertinggi rata-rata di Provinsi
Sumatera Selatan selama kurun waktu sepuluh lah:Ull terakhir (1993  2003) dicapai
oleh Palembang (sebesar 595 persen), dan kemudian disusul oleh Kabupaten Ogan
Komering Ulu sécbcsar 3,94 persen. Scdangkan pertumbuhan rata-rata terkeeil selama
kurun waktu sepuluh tahun terakhir ierjadi di Kabupaten Musi Rawas yang hanya
sebesar 0,12 persen. Dari kondisi perbedaan tingkat pertumbuhan tersebut,
menggambarkan adanya perbedaan 1ingka1x kemakmuran antardaerah. Hal ini
menycbabkan timbulnya gap/ ketimpangan antardacrah yang scmakin besar.

Selain tingkat pertumbuhan ekonomi, pemerataan pendapatan yang berupa
pendapatan per kapita masyarakat juga merupakan salah satu ukuran dari kesuksesan
untuk menciptakan kesejahteraan ekonomi®. Dari pendapatan per kapita di Propinsi
Sumatera Selatan, Kabupaten Musi Banyuasin merupakan salah satu wilayah yang
memiliki pendapatan per kapita rata-rata tertinggi. Kemudian diikuti oleh Kabupaten

Muara Enim dan Kota Palembang,.

S ¢ - . . 2
Sadono Sukirno, Fkonomi Pembangunan (Proses, Mascalah dean Deascar Kebipaksanacn), 1985, hal.23
i 2 , hal.2
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Scdangkan dua wilayah pendapatan rata-rata terkecil berada di Kabupaten
Musi Rawas (sebesar Rp.1.023.468,00) dan Kabupaten Ogan Komering Ilir yang
hanya sebesar Rp.996.989,50. Berdasarkan data-data pendapatan per kapita
masyarakat di atas, maka Kabupaten Musi Banyuasin dianggap lebih sejahtera
dibandingkan Kabupaten-kabupaten lainnya, khususnya Kabupaten Ogan Komering
1lir. lal ini memunculkan ketimpangan pendapatan per kapita antardaerah di Provinsi

0
’

Sumatera Selatan.

1. 2. Permasalahan
Berdasarkan uraian-uraian  yang telah  dijabarkan  di  atas, rﬁaka
permasalahan yang akan diteliti yakni:
(a) Bagaimanakah tingkat ketimpangan ekonomi antarkabupaten/ kota di
Provinst Sumatera Sclatan?

(b) Mengapa terjadi ketimpangan ekonomi antarkabupaten/ kota di Provinsi

Sumatera Selatan?

1. 3. Tujuan Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini bertujuan:

(a) Untuk menghitung tingkat ketimpangan antarkabupeten/ kota di di Provinsi

Sumatera Selatan.
(b) Untuk mengetahui faktor-faktor yang  dapat mempengaruhi  terjadinya

ketimpangan antarkabupaten/ kota di di Provinsi Sumatera Selatan.




1. 4. Manfaat Penelitian
Melalui penelitian yang dilakukan ini, diharapkan dapat memberikan
rﬁanfaat, antara lain:

(a) Manfaat teoritis, yakni agar penelitian yang dilakukan ini dapat diterapkan
dalam upaya pengembangan lebih lanjut ilmu ckonomi, khususnya ckonomi
pembangunan daerah/ regional.

(b) Manfaat praktis, yaitu penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi
pengambilan  keputusan yang bersifat  umum bagi pelaksanaan

pembangunan kawasan yang lebih terarah dan merata.
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